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Abstrack

This study aims to determine the relationship between gratitude and homesickness in new students of Islamic
boarding schools. This study uses a correlative quantitative approach. The scale used is the gratitude scale adapted from
Listiandini, et al (2015) and the homesickness scale adapted from Yasmin (2018). Data analysis using product moment
correlation. The sample in this study was 130 new students in three Islamic boarding schools in Agam Regency, West
Sumatra Province. The results of the hypothesis test show a correlation coefficient of -0.444 with a significance level of p
= 0.000 which indicates a relationship between gratitude and homesickness in new students of Islamic boarding schools
in Agam Regency, West Sumatra. This research can also be a reference for the Islamic boarding school to increase and
develop gratitude, especially for new students in an effort to reduce homesickness through training and learning.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa syukur (gratitude) dengan
kerinduan (homesickness) pada santri baru pondok pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelatif. Skala yang digunakan adalah skala gratitude yang di adaptasi dari Listiyandini, dkk
(2015) dan skala homesickness yang di adaptasi dari Yasmin (2018). Analisis data menggunakan korelasi
produk moment. Sampel dalam penelitian ini adalah 130 santri baru di tiga pondok pesantren yang ada di
Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat. Hasil uji hipotesis menunjukan koefisien korelasi sebesar -
0.444 dengan taraf signifikansi p = 0.000 yang menunjukan adanya hubungan antara (gratitude) dengan
kerinduan (homesickness) pada santri baru pondok pesantren di Kabupaten Agam Sumatera Barat.
Penelitian ini sekaligus dapat menjadi acuan bagi pihak pondok pesantren untuk meningkatkan dan
mengembangkan rasa syukur terutama bagi santri baru dalam upaya mengurangi homesickness melalui
pelatihan dan pembelajaran.

Kata kunci : gratitude, homesickness, santri, pondok pesantren

PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang kaya akan keragaman. Diantara keragaman

tersebut dapat dilihat dari sistem pendidikannya. Pendidikan di Indonesia memiliki
berbagai pilihan seperti pondok pesantren, sekolah formal, sekolah inklusi dan sekolah
alam. Pondok pesantren merupakan salah satu sistem pendidikan tertua di Indonesia
yang menawarkan bentuk pendidikan terpadu dengan menggabungkan kurikulum yang
berasal dari pemerintah dan kurikulum yang berasal dari pesantren tersebut

(Pritaningrumé& Hendriani, 2013). Pondok pesantren atau sekolah asrama islami dapat
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diterjemahkan sebagai tempat menetap sekaligus menimba ilmu terkhusus ilmu agama

bagi para santri yang di pimpin oleh seorang tokoh agama atau kyai (Rahmah, 2017).

Sistem pendidikan pondok pesantren umumnya mengharuskan peserta didiknya
menetap di lingkungan pesantren. Perpindahan santri dari rumah ke pesantren akan
menyebabkan terpisahnya santri dari keluarga, lingkaran pertemanan lama, dan rutinitas
yang sebelumnya telah dilakukan. Selain itu perpindahan tersebut membutuhkan proses
penyesuaian diri yang bisa saja menyebabkan perasaan tidak nyaman bagi siswa baru
(Yasmin, 2018 ; Dewi & Nurdin, 2020). Lingkungan baru pondok pesantren yang asing
dan baru bagi berkemungkinan dapat menimbulkan permasalahan psikologis kerinduan
terhadap lingkungan lama atau disebut dengan istilah Aomesickness (Sunbul & Cekici,

2018).

Stroebe, Schut, & Nauta (2015) mendefenisikan #homesickness sebagai emosi
negatif yang di sebabkan oleh terpisahnya individu dari rumah, lingkungan lama, dan
keterikatan pada orang. Hal ini dapat di lihat dengan keterikatan individu terhadap
rumah dan orang-orang yang berada didalamnya serta kemungkinan kesulitan dalam
menyesuaikan diri terhadap orang baru. Adapun menurut Tilburg et al (dalam Sun,
Hagedorn & Zhang, 2016) umumnya para imigran, personil militer, mahasiswa
merantau dan siswa berasrama adalah kelompok yang paling rentan mengalami

homesickness.

Penelitian yang dilakukan Mwangi dan Mbogo (2018) mengungkapkan bahwa
homesickness dapat mempengaruhi keadaan akademik, emosi, serta sosial anak-anak yang
menuntut ilmu di sekolah berasrama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yasmin dan Daulay (2017) yang menemukan bahwa 81% siswa yang tinggal
diasrama akan mengalami homesickness dalam kategori sedang sehingga ini dapat
mempengaruhi keadaan akademik. Sehingga ini perlu menjadi perhatian pihak

pesantren terhadap santri yang mengalami somesickness.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa baru di pondok pesantren,
mereka menyatakan mengalami permasalahan yang berkaitan penyesuaian diri di
lingkungan baru, kerinduan terhadap orang tua serta lingkungan lama mereka
(Wawancara , 25 Agustus 2020). Hal ini Sejalan dengan wawancara yang peneliti
lakukan kepada beberapa guru pondok pesantren bahwa umumnya santri baru di tahun

pertama pendidikannya akan mengalami homesickness. Hal itu terlihat dari perilaku
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santri yang mendatangi guru dan mengeluhkan keinginannya untuk kembali bertemu
orang tua dan kampung halaman. Selain itu, santri juga terlihat tidak konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran, sedih ketika mengingat orang tua, meminjam handphone guru
untuk menghubungi orang tua, tidak dapat bersosialisasi baik dengan lingkungannya,
dan adanya keinginan kuat untuk meninggalkan pesantren (Hasil wawancara, 5

September 2020).

Ketika santri baru mengalami homesickness, maka akan terlihat beberapa gejala
fisik dan psikologis yang dapat mengganggu keberfungsian individu. Menurut
Mozafrinia dan Tavafian (2014) homesickness akan berdampak pada kondisi psikologis
individu, hal itu terlihat dari perilaku stress dan emosi negatif yang timbul sehingga akan
berdampak pada kegiatan akademik santri. Selain itu santri yang mengalami
homesickness berkemungkinan mengalami intensitas keluar dari sekolah (drop out) yang
tinggi. Hal ini akibat santri tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan

pesantren (Yasmin, Zulkarnain, Daulay, 2017).

Salah satu faktor yang dapat menurunkan homesikness adalah gratitude. Menurut
Seligman (2002) gratitude merupakan suatu bentuk hal positif yang diperlihatkan sebagai
bentuk syukur dan kebahagian terhadap berbagai hal baik yang didapat. Gratitude juga
dapat didefenisikan sebagai emosi, coping style, nilai moral, personality trait pada individu .
Gratitude juga dapat berbentuk ungkapan terimakasih atas segala kebaikan yang
didapatkan baik berasal dari tuhan, makhluk lain, maupun alam semesta (Prabowo,

2017; Listiyandini dkk, 2015).

Individu yang memiliki sifat gratitude akan merasakan berbagai dampak positif
dalam hidupnya. Penelitian yang dilakukan oleh Froh et al (dalam Listiyandini dkk,
2015) menemukan bahwa gratitude memiliki hubungan dengan sikap prososial pada
remaja, kontrol emosi yang baik, sikap optimis, dan kepuasan dengan keadaannya.
Individu yang memiliki gratitude yang tinggi akan memiliki kontrol yang stabil terhadap
lingkungan, penerimaan diri yang baik, memiliki tujuan dalam hidupnya serta personal

growth (perkembangan dir1) yang berkelanjutan (McCullough, Tsang & Emmons, 2004).

Sedangkan individu yang memiliki sifat gratitude yang rendah akan merasakan
dampak negatif. Menurut Emmons dan McCullough (dalam Listiyandini dkk, 2015)
individu yang memiliki gratitude yang rendah akan mengalami berbagai permasalahan

dengan lingkungan, kesulitan dalam menyesuaikan diri sehingga hal ini dapat
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mengganggu keharmonisan individu dengan lingkungan sekitarnya. Gratitude yang
rendah juga dapat menimbulkan emosi negatif, konflik psikologis yang dapat memicu

stress dan depresi sehingga akan berpotensi memunculkan homesickness (Emmons, 2007).

Berdasarkan dari penjabaran diatas serta belum adanya penelitian dengan judul
yang serupa, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang dengan judul “Hubungan
antara Gratitude dengan Homesickness pada Santri Baru Pondok Pesantren”. Penelitian ini
sekaligus ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat gratitude dengan

homesickness pada santri baru pondok pesantren.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Penelitian terdiri dari dua variabel yaitu,variabel independen dan variabel dependen.
Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Homesickness (Y) dan variable
dependen (X) Gratitude. Teknik sample dalam penelitian ini menggunakan random
sampling. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 130 orang santri baru pada tiga

pondok pesantren di Kabupaten Agam Sumatera Barat.

Bentuk skala yang digunakan dalam mengukur Homesickness dan Gratittude adalah
model skala likert. Penelitian ini menggunakan skala homesickness yang diadaptasi dari
Yasmin (2018) dengan jumlah item 38 dan terdapat 5 pilihan jawaban yaitu sangat
sering, sering, netral, kadang-kadang, dan tidak pernah. Sedangkan skala Gratitude
merupakan adaptasi dari Listiyandini, dkk (2015) dengan jumlah item 30 dan 6 pilihan
jawaban yaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, agak tidak sesuai, agak sesuai, sesuai,

sangat sesuai.

Dalam penelitian ini metode analisis data menggunakan bantuan SPSS 16.0 for
windows. Tahap awal analisis data adalah dengan melakukan uji normalitas dan
linearitas. Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
salah satu teknik yaitu korelasi Pearson product moment untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan antara gratitude dengan homesickness pada santri pondok pesantren.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi produk moment terhadap
130 siswa baru, maka diperoleh r= -0.444 dengan signifikansi p = 0.000 (p<0.05)
sehingga menunjukan Ha diterima dan HO ditolak. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara Gratitude dan Homesickness. Peneliti juga
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk melihat hubungan antara dua

variable sebelum melakukan uji product moment.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program IBM SPSS 16.0 maka
diperoleh hasil sebegai berikut :

Tabel 1. Uji Normalitas Skala Gratitude dengan Homesickness

Variabel N KSZ P Sebaran
Gratitude dan 130 0.590 0.200 Normal
homesickness

Nilai signifikansi yang diperoleh pada skala gratitude dan homesickness sebesar p = 0.200
dengan KSZ = 0.590 hasil ini menunjukan bahwa nilai p > 0.05, artinya skala gratitude
dan homesickness terdistribusi secara normal. Selanjutnya uji linearitas yang dapat dilihat

pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Uji Linearitas skala Gratitude dengan Homesickness

N Df Mean Square F Sig

130 1 342.296 1.332 0.000

Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh F = 1.332 dengan signifikansi sebesar p = 0.000 (p<

0.05) artinya terdapat hubungan yang linear antara skala gratitude dan homesickness.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment

P o Nilai korelasi (r) R square Kesimpulan
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0.000 0.01 -0.444 0.176 Sig (2-tailed) 0.000
<0.01 level of
significant (o) berarti

hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil pengolahan data Gratitude dengan Homesickness dengan jumlah sampel
penelitian 130 siswa baru Pondok Pesantren yang ada di Agam, maka diperoleh nilai
koefisien (r) sebesar = -0.444 dan nilai p = 0.000< 0.01 level of significant (o) , artinya
Ha diterima. Sehingga terdapat hubungan antara gratitude dengan homesicknes pada santri
baru pondok pesantren di Kabupaten Agam Sumatera Barat.
Pembahasan

Hasil uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi r = -0.444 dengan nilai p =
0.000, dan nilai (p) sig 0.000 < 0.01. Berdasarkan analisis data tersebut menunjukan
hubungan negatif antara gratitude dengan homesickness pada siswa baru pesantren.
Dengan adanya hubungan yang negatif antara gratitude dan homesickness artinya semakin
tinggi tingkat gratitude santri baru pesantren maka semakin rendah tingkat homesickness
pada siswa baru pesantren tersebut. Sebaliknya semakin rendah tingkat gratitude santri

baru maka akan semakin tinggi tingkat homesickness yang dialaminya.

Penelitian yang dilakukan oleh Watt & Badger (2009) menemukan bahwa
diantara hal yang dapat memicu timbulnya homesickness adalah terpisahnya seorang
dengan figur akrab seperti keluarga, pasangan, dan teman-teman dalam waktu yang
cukup lama. Selain itu homesickness juga dapat muncul akibat individu mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga menimbulkan rasa
kesepian yang dapat memunculkan kerinduan (homesickness) (Poyrazli & Lopez, 2007
English et al, 2017).

Perpindahan dari lingkungan lama ke lingkungan baru dapat memunculkan
homesickness pada individu. Menurut Nejad, Pak, Zarghar (2013) homesickness pada
umumnya akan dialami seseorang di tahun pertama perpindahan dari lingkungan lama
ke lingkungan baru, hal ini juga akan memberikan dampak psikologis seperti cemas,
stres, penolakan terhadap lingkungan baru, kesepian dan Ilainnya. Selain itu

homesickness juga dapat terjadi baik pada laki-laki atau perempuan dengan berbagai
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kondisi termasuk saat menempuh pendidikan di pondok pesantren (Thurber & Walton,
2007).

Pada mengacu pada usia, seorang santri yang baru memasuki pesantren dalam
dikategorikan sebagai remaja awal dengan rentang usia 12 sampai 14 tahun. Pada usia
ini remaja awal mengalami dorongan untuk dapat lebih mandiri disamping juga masih
memiliki ketergantungan emosi dan rasa aman baik dari orang tua maupun dari figur

lain yang lebih dewasa (Hurlock, 1999).

Terpisahnya santri dengan keluarga mengakibatkan komunikasi dan pertemuan
antara santri dengan keluarga jarang terjadi. Menurut Borg & Cefai (2014) terpisahnya
komunikasi dan pertemuan antara keluarga dan anak merupakan keadaan yang dapat
memberikan pengaruh bagi perkembangan. Kondisi keterpisahan tersebut membuat
santri tidak dapat terlepas sepenuhnya dari ketergantungan terhadap keluarga sehingga

hal ini akan memunculkan berbagai gejala homesickness.

Rasa syukur (Gratitude) memiliki peran penting bagi seseorang. Gratitude yang
dimiliki seseorang akan mampu menurunkan berbagai dampak negatif yang diakibatkan
homesickness. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarafino (dalam Prabowo, 2017) yang
menyatakan bahwa gratitude dapat menurunkan emosi negatif yang dimiliki individu
ketika menghadapi suatu permasalahan dan tekanan. Dengan memiliki sifat gratitude
individu akan mengedepankan penerimaan dan kesyukuran atas suatu hal baik ataupun
buruk yang diperoleh. Gratitude dipandang sebagai ungkapan kegembiraan dan syukur
atas sebuah kondisi terlepas kondisi tersbut baik atau buruk (Peterson & Seligman,
2004). Gratitude dapat juga dapat berbentuk kebaikan hati dalam mengungkapkan rasa
terimakasih kepada orang lain melalui penghargaan, menolong orang lain, dan
perbuatan positif lain sebagai bentuk upaya membalas kebaikan orang tersebut (Emmons
& McCul-lough,2004; Fitzgerald, 1998).

Menanamkan sifat syukur (gratitude) akan memberikan dampak positif bagi
individu. Penelitian yang dilakukan oleh Emmons & Sheldon (2002) menemukan bahwa
individu yang bersyukur (gratitude) akan terhindar dari emosi negatif seperti kecewa,
frustasi, stres dan juga merasa puas dengan kehidupannya. Gratitude juga dapat
meningkatkan personal well being individu sehingga hal ini dapat mencukupi kebutuhan
dasar psikologis individu antara lain otonomi, kompetisi, dan hubungan yang baik

dengan dengan orang lain. Hal ini juga yang membuat individu dengan gratitude yang
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tinggi tidak akan mengalami kesepian walaupun berada di lingkungan baru (Kneezel &
Emmons, 2006).

Individu yang memiliki gratitude tinggi juga akan mampu dalam mengontrol
emosi dirinya dalam menghadapi kesulitan dan konflik dengan lingkungan disekitarnya,
sehingga akan menambah keterikatan emosional dan kedekatan personal dengan orang
lain yang membuat individu tersebut mudah bergaul dan di sukai orang lain (Rotkirch,
2014). Sehingga melatih dan menanamkan sifat gratitude terutama bagi santri baru dapat

mengurangi berbagai dampak negatif yang di timbulkan oleh homesickness.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan yang sekaligus jawaban dari tujuan penelitian ini, yaitu : berdasarkan uji
korelasi product moment pearson menunjukan bahwa hipotesis diterima. Hal ini
menunjukan kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang negatif. Artinya, semakin
tinggi gratitude yang dimiliki santri baru pondok pesantren maka semakin rendah
homesicknessnya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat gratitude yang dimiliki santri baru
maka semakin tinggi homesickness pada santri baru tersebut.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara gratitude
dengan homesickness pada santri baru pondok pesantren di Kabupaten Agam, peneliti
memiliki beberapa saran yaitu :

e Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mempertimbangkan faktor lain yang
berhubungan dengan homesickness dan juga dapat meningkatkan jumlah subjek
penelitian agar lebih memperkaya hasil penelitian

e Bagi guru atau pembina asrama pesantren, agar lebih memperhatikan
kesejahteraan psikologis terutama santri baru yang mengalami transisi dari
lingkungan lama menuju lingkungan baru pondok pesantren. Pihak pesantren
juga dapat berkerjasama dengan psikolog atau akademisi dalam membuat
program atau pelatihan psikologis guna meningkatkan kesejahteraan psikologis

santri.
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